Muara Sabak, .............oooeviiinnnl. 2022

Hal : Cerai Gugat

Kepada Yth.

Ketua Pengadilan Agama Muara Sabak

di

Tempat

Assalamu'alaikumwr.wb.
Saya yang bertandatangan di bawah ini:
................... , NIK ................, umur ... tahun (.............., ..............), warga
negara Indonesia, agama Islam, pendidikan terakhir ........ , pekerjaan ........ , tempat
kediaman di RT ...., Desa ............ , Kecamatan .......... , Kabupaten Tanjung Jabung

Timur, Provinsi Jambi. Selanjutnya disebut sebagai Penggugat.
Dengan ini mengajukan permohonan cerai gugat terhadap:

.................... , NIK ..., umur ... tahun (............, ............), warga
negara Indonesia, agama lIslam, pendidikan terakhir ..., pekerjaan ......... , tempat
kediaman di .......... , RW ..., Kelurahan ............. , Kecamatan ...............

Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. Selanjutnya disebut sebagai
Tergugat.

Adapun alasan-alasan diajukannya gugatan tersebut sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah melangsungkan pernikahan pada tanggal
.............. di hadapan pejabat Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
Kecamatan .................. , Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi,
sesuai dengan (Kutipan Akta Nikah/Duplikat Kutipan Akta Nikah) Nomor:
oA tanggal Lo :

2. Bahwa sebelum menikah Penggugat berstatus ........ pada usia .. tahun dan
Tergugat berstatus ........... pada usia .. tahun;

3. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di rumah
kediaman orang tua Penggugat di .................. , RT .., Desa ................ ,
Kecamatan ........................ , Kabupaten ........................ , Provinsi .......... I.

selama kurang lebih ... tahun;

4. Bahwa selama pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat ..... berhubungan
badan sebagaimana layaknya suami istri (ba’da/Qab’la dukhul) dan .....
dikaruniai seorang anak;

5. Bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat pada awalnya
berjalan dengan rukun dan harmonis kemudian sejak bulan ............. kehidupan
rumah tangga Penggugat dan Tergugat terjadi perselisihan yang di sebabkan

6. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat
terjadi pada bulan dimana
............................................................. , dan sejak saat itu Penggugat dan
Tergugat telah tinggal secara terpisah sampai saat ini;

7. Bahwa sejak Penggugat dan Tergugat tinggal secara terpisah, Penggugat

bertempat kediaman orang tua Penggugat di ............. , RT .., Desa
................... , Kecamatan .................., Kabupaten .........................,
Provinsi .............. dan Tergugat bertempat kediaman di ............. , RT .., Desa

1



................... , Kecamatan .................., Kabupaten .........................
Provinsi .............. , dan telah berlangsung selama kurang lebih .. tahun, selama
itu pula antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak lagi menjalankan hak dan
kewajibannya sebagai suami istri;

8. Bahwa keluarga Penggugat dan Tergugat telah berupaya dengan
bermusyawarah, akan tetapi tidak berhasil;

9. Bahwa atas sikap Tergugat tersebut Penggugat merasa sudah tidak sanggup lagi
hidup berumah tangga dengan Tergugat dan berkesimpulan perceraian adalah
jalan terbaik;

10. Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara
ini;

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Penggugat mohon kepada Ketua
Pengadilan Agama Muara Sabak untuk menjatuhkan putusan yang amarnya
berbunyi sebagai berikut:

Primer:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (.............ccooeiiiiininn. ) terhadap
Penggugat (.......coooovieiiiiii, );

3. Menetapkan biaya perkara kepada Penggugat menurut hukum;

Subsider:
Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya;

Dengan gugatan ini kami ajukan, atas perhatian dan dikabulkannya gugatan ini,
kami ucapkan terima kasih. Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Hormat Saya
Penggugat,



